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ABSTRAK

This research aimed to find out the improvement of student’s mathematical
communication ability through REACT learning strategy (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and Transferring). The population of this research was all
students of grade 7" of SMP Negeri 9 Metro in academic year of 2016/2017
which was distributed into 7 classes. The samples of this research were students
of VII-1 and VII-2 class which were taken by purposive random sampling
technique. The design of this research was pretest-posttest control group design.
The research data were obtained by mathematical communication ability test.
Analysis data of this research used t-test. Based on the result of research, it can
be concluded that REACT learning strategy can increase the student’s
mathematical communication ability.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui pembelajaran dengan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring). Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 9 Metro tahun pelajaran 2016/2017
yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V1I-1
dan VII-2 yang ditentukan dengan teknik purposive random sampling. Desain
dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian
diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis data penelitian
ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran dengan strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Pembelajaran dengan strategi REACT, Komunikasi Matematis



PENDAHULUAN

Pada era modern ini, persa-
ingan antar negara semakin Kketat.
Persaingan  tersebut  mendo-rong
negara-negara di dunia, termasuk
Indonesia untuk memper-siapkan
dirinya diberbagai sektor, salah
satunya adalah sektor pendi-dikan.
Pada sektor pendidikan, manusia-
manusia dipersiapkan untuk memi-
liki sumber daya yang berkualitas
dan dapat bersaing di era modern.

Pendidikan  di  Indonesia
dibagi ke dalam pendidikan formal,
nonformal dan informal. Pendidikan
formal dilakukan dalam beberapa
jenjang, dimulai dari pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pendidikan for-
mal inilah yang terstruktur dan
sistematis sebagai sarana untuk
mencerdaskan anak bangsa serta
mengembangkan bakat peserta didik.

Matematika merupakan mata
pelajaran wajib dalam pelaksanaan
pendidikan formal di Indonesia.
Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan ko-
munikasi matematis.

Menurut Romberg dan Chair
(Rachmayani, 2014:4), kemampuan
komunikasi matematis adalah meng-
hubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika;
menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematis secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar; menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika; mendengarkan, berdis-
kusi, dan menulis tentang matema-
tika; membaca dengan pemahaman
suatu presentasi matematika tertulis,
menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi; menjelas-
kan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari.

Sejalan dengan pendapat tersebut,
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Son (2015:7) siswa dikatakan mem-
punyai kemampuan komunikasi
matematis yang baik apabila ia
mampu mengomunikasikan ide ma-
tematisnya kepada orang lain dengan
jelas, tepat, dan efektif, dengan
menggunakan istilah matematis yang
sesuai, baik secara lisan maupun
tertulis. Hal ini berarti kemampuan
komunikasi matematis merupakan
kemampuan yang perlu dikembang-
kan dan harus dimiliki oleh siswa
dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil survei The
Trend International Mathematics
and Science Study (TIMSS) pada
tahun 2013, kemampuan siswa
Indonesia berada pada peringkat 45
dari 50 negara dengan rata-rata yang
dicapai adalah 397, padahal standar
rata-rata  TIMSS adalah 500
(Rahmawati, 2016:2). Pada survei
TIMSS tersebut, siswa Indonesia
dapat menjawab soal-soal rutin dan
bersifat sederhana dengan persentase
yang menjawab benar di atas 80%,
sedangkan pada soal-soal yang
memerlukan kemampuan menelaah,
berargumentasi, menarik simpulan,
serta menyelesaikan soal berupa
gambar hanya dapat dijawab dengan
persentase yang menjawab benar di
bawah 11% (Rahmawati, 2016:3).
Sedangkan berdasarkan hasil survei
Programme for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2015,
kemampuan siswa Indonesia berada
pada peringkat 62 dari 70 negara
(OECD, 2015). Pada survei PISA,
salah satu aspek yang dinilai adalah
kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan hasil survei TIMSS dan
PISA tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa di Indonesia masih rendah.



Rendahnya kemampuan ko-
munikasi matematis terjadi juga di
SMP Negeri 9 Metro khususnya pada
kelas VII. Berdasarkan hasil peng-
amatan di SMP Negeri 9 Metro,
proses pembelajaran yang berlang-
sung lebih banyak didominasi oleh
guru, siswa kurang mengembangkan
kemampuannya untuk mengonstruksi
dan mengungkapkan ide. Sedangkan
berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika kelas VII SMP
Negeri 9 Metro, diketahui bahwa
mayoritas siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyatakan masalah
menggunakan gambar, sulit menje-
laskan ide dengan menggunakan
bahasa maupun simbol-simbol mate-
matika.  Kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara tersebut
berkaitan erat dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya
untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat
dilakukan dengan menerapkan stra-
tegi pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengonstruksi sendiri idenya dengan
malakukan aktivitas-aktivitas yang
disediakan guru (Ramellan, 2012:
77). Strategi pembelajaran yang
diduga memenuhi Kriteria tersebut
dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis adalah stra-
tegi REACT (Relating, Experi-
encing, Applying, Cooperating, and
Transferring).

Menurut Crawford (Riyanto,
2014: 39), strategi REACT terdiri
dari lima fase yaitu relating
(mengaitkan), experiencing (meng-
alami), applying  (menerapkan),
cooperating  (bekerja-sama), dan
transferring (menrans-fer). Relating

adalah mengaitkan konsep-konsep
baru yang akan dipelajari dengan
konsep-konsep yang telah dipelajari
atau pengalaman kehidupan sehari-
hari.  Experiencing adalah mela-
kukan eksplorasi, pencarian, dan
penemuan konsep baru yang akan
dipelajari. Applying adalah meng-
aplikasikan konsep yang telah
ditemukan. Cooperating adalah sa-
ling berbagi, saling merespon dan
berkomunikasi antar siswa. Trans-
ferring adalah mampu menunjukkan
penguasaan terhadap konsep yang
dipelajari atau menggunakannya ke
dalam situasi yang baru. Kelima fase
tersebut merupakan satu kesatuan
yang diperlukan untuk menjalankan
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas,
perlu dilakukan penelitian di SMP
Negeri 9 Metro pada kelas VII.
Penelitian tersebut mengenai
penerapan pembelajaran matematika
dengan strategi REACT vyang
bertujuan untuk mengetahui pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa melalui pembe-lajaran
dengan strategi REACT.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 9 Metro semester ganjil tahun
pelajaran 2016/2017 yang terdis-
tribusi dalam tujuh kelas. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive random sampling,
yaitu memilih secara acak dua kelas
yang diajar oleh guru yang sama dan
berdasarkan rata-rata nilai ulangan
harian ketiga yang relatif sama,
dengan demikian diharapkan kedua
kelas tersebut memiliki kemampuan
dan pengalaman belajar yang sama.
Setelah  berdiskusi dengan guru
matematika SMP  tersebut dan
mempertimbangkan nilai rata-rata



ulangan harian Kketiga, terpilihlah
kelas VII-1 dengan jumlah 30 siswa
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas
dengan pembelajaran strategi RE-
ACT dan kelas VII-2 dengan jumlah
30 siswa sebagai kelas kontrol yaitu
kelas dengan pembelajaran konven-
sional.

Desain  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design. Data
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis.
Data diperoleh dari tes komunikasi
matematis yang dilakukan sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan
strategi REACT dan konvensional
dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Tes dilakukan pada
sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan strategi REACT dan siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional dilaksanakan.

Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen
tes kemampuan komunikasi matema-
tis yang terdiri dari instrumen pretest
dan instrumen posttest. Tes yang
digunakan adalah tes tertulis ber-
bentuk uraian yang terdiri dari lima
soal. Materi yang diujikan adalah
perbandingan.. Untuk mendapatkan
data yang akurat, instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini harus
memenuhi  Kriteria instrumen tes
yang baik. Instrumen tes yang baik
harus memenuhi  kriteria valid,
reliabel dengan kriteria tinggi atau
sangat tinggi, daya pembeda dengan
kriteria cukup, baik, atau sangat baik,
serta tingkat kesukaran dengan
kriteria mudah, sedang atau sukar.

Sebelum digunakan untuk
mengambil data, terhadap instrumen
tes dilakukan uji validitas yang

didasarkan pada validitas isi.
Pengujian validitas instrumen tes
dalam penelitian ini dilakukan oleh
guru mata pelajaran matematika
kelas VII-1 dan VII-2 SMP Negeri 9
Metro. Berdasarkan penilaian guru,
instrumen tes telah memenuhi
validitas isi.

Selanjutnya, dilakukan uji
coba instrumen tes untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Hasil uji coba
instrumen tes menunjukkan bahwa
instrumen pretest memiliki koefisien
reliabilitas 0,865 dan instrumen
posttest memiliki koefisien relia-
bilitas 0,860. Berdasarkan pendapat
Arikunto  (2011:75),  instrumen
pretest dan instrumen posttest de-
ngan koefisien reliabilitas tersebut
terkategori sangat tinggi. Sedangkan
daya pembeda instrumen pretest dan
instrumen posttest memiliki rentang
koefisien 0,38 — 0,78. Berdasarkan
pendapat  Sudijono  (2011:389),
instrumen pretest dan instrumen
posttest dengan koefisien daya
pembeda tersebut terkategori baik
dan sangat baik. Kemudian, tingkat
kesukaran instrumen pretest dan
instrumen posttest memiliki rentang
koefisien 0,28 — 0,74 Berdasarkan
pendapat Sudijono (2011:372), ins-
trumen pretest dan instrumen posttest
dengan koefisien tingkat kesukaran
tersebut terkategori soal mudah,
sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil
uji coba tersebut, instrumen pretest
dan instrumen posttest dapat digu-
nakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Pengolahan dan analisis data
kemampuan komunikasi matematis
dilakukan dengan menggunakan uji
statistik terhadap skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa (skor gain) dari kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dengan



bantuan software SPPS Statistics
17.0. Berdasarkan hasil analisis data,
pada uji normalitas menunjukkan
bahwa data gain kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal. Sedangkan pada uji homo-
genitas menunjukkan bahwa kedua
kelompok data bervarians homogen.
Dalam penelitian ini, uji kesamaan
dua rata-rata (uji-t) pada data gain
menggunakan  bantuan  software
SPSS Statistics 17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan awal komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT maupun pembelajaran kon-
vensional diperoleh dari hasil pretest
yang dilakukan pada awal perte-
muan. Hasil perolehan pretest siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi REACT dan pembelajaran
konvensional dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Awal
Komunikasi Matematis

Siswa

Kelom- Skor Ra- g
pok ta-
Peneli- ra- pangan

. Min Maks Baku
tian ta
REACT 1 10 4,23 2,22
Konven 9 437 221
sional

Berdasarkan Tabel 1 diketa-
hui bahwa skor minimum yang
diperoleh siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT sama dengan skor minimum
yang diperoleh siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Sedang-
kan skor maksimum yang diperoleh
siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan strategi REACT lebih tinggi
satu poin daripada siswa yang meng-
ikuti  pembelajaran  konvensional.
Rata-rata skor siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT lebih rendah daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.  Kemudian, simpangan
baku siswa yang mengikuti pembe-
lajaran dengan strategi REACT lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi REACT lebih
beragam, tetapi tidak berbeda secara
signifikan.

Kemampuan akhir komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT dan pembelajaran konven-
sional diperoleh dari nilai posttest
yang dilakukan pada akhir pertemuan
materi perbandingan. Hasil perolehan
posttest siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan strategi REACT
dan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Akhir
Komunikasi Matematis

Siswa

Kelom- Skor Ra- Sim-
pok T ta anoan
Peneli- . ra- pang

. Min Maks Baku
tian ta

REACT 11 23 123 239
Konven 5 oo 148 543
sional 7

Berdasarkan Tabel 2 dike-
tahui bahwa skor minimum yang
diperolen siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
REACT lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-



vensional. Skor maksimum yang
diperoleh siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan strategi REACT
juga lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Rata-rata skor siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT lebih tinggi daripada
rata-rata skor siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Kemu-
dian, simpangan baku siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT lebih rendah dari-
pada siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Hal ini me-
nunjukkan sebaran data siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT  tidak lebih
beragam daripada sebaran data
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil perolehan
pretest kemampuan komunikasi
matematis, diperoleh data pencapaian
indikator kemampuan awal komu-
nikasi matematis. Data pencapaian
indikator kemampuan awal komu-
nikasi  matematis siswa  yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT dan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional disajikan dalam Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dike-
tahui bahwa rata-rata persentase
pencapaian indikator kemampuan
awal komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi REACT lebih  rendah
daripada rata-rata persentase penca-
paian indikator kemampuan awal
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Persentase pencapaian indi-
kator writing (menulis) dan drawing
(menggambar) pada siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT lebih rendah dari-
pada siswa yang mengikuti pembe-

lajaran  konvensional. Sementara
persentase  pencapaian  indikator
mathematical expression (ekspresi
matematis) pada siswa yang meng-
ikuti pembelajaran dengan strategi
REACT lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Tabel 3. Pencapaian Indikator
Kemampuan Awal
Komunikasi Matematis

Persentase
i 0
No. Indikator PencapalaKnogCZ)n-
REACT .
sional
1. Writing 10,00 11,25
(menulis)
Drawing
2. (meng- 2!22 4,44
gambar)
Mathema-
tical
3. Expression 2806 21,77
(Ekspresi
matematis)
Rata-Rata
Persentase 13,43 14,48
Pencapaian

Sedangkan data pencapaian
indikator kemampuan akhir komu-
nikasi matematis diperoleh dari hasil
perolehan  posttest  kemampuan
komunikasi matematis. Data penca-
paian indikator kemampuan akhir
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT dan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional disajikan dalam Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, dike-
tahui bahwa rata-rata persentase pen-
capaian indikator kemampuan akhir
komunikasi matematis siswa yang



mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT lebih tinggi daripada
rata-rata  persentase  pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Persen-
tase pencapaian setiap indikator ke-
mampuan komunikasi matematis
yang meliputi writing (menulis),
drawing (menggambar), dan mathe-
matical expression (ekspresi mate-
matis) pada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
REACT lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Tabel 4. Pencapaian Indikator
Kemampuan Akhir
Komunikasi Matematis

Persentase
1 0,
No. Indikator PencapalaKnOEICc;)n_
REACT .
sional
1, Writing 6458 53,75
(menulis)
Drawing
2. (meng- 73,33 66,67
gambar)
Mathema-
tical
3. Expression 86,29 70,37
(Ekspresi
matematis)
Rata-Rata
Persentase 4,14 63,59
Pencapaian

Pada pembelajaran dengan
strategi REACT maupun
pembelajaran konvensional, indika-
tor yang paling baik dicapai pada
awal dan akhir pembelajaran adalah
mathematical expression (ekspresi
matematis). Hal ini menunjukkan

bahwa indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
paling baik pada awal dan akhir
pembelajaran masih sama. Sedang-
kan persentase pencapaian semua
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
REACT lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Pemaparan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan strategi REACT lebih baik
dalam upaya meningkatkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
Hal ini disebabkan setiap fase yang
terdapat pada pembelajaran dengan
strategi REACT memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk mengons-
truksi sendiri ide-ide matematisnya
serta mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis secara
maksimal.

Berdasarkan hasil skor pretest
dan posttest, diperoleh data skor gain
kemampuan komunikasi matematis
sebagaimana disajikan pada Tabel 5.
Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa skor gain minimum yang
diperoleh siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
REACT lebih rendah daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Sedangkan skor gain
maksimum yang diperoleh siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi REACT lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Selanjutnya, rata-rata
skor gain siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
REACT lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Simpangan baku siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi REACT lebih  rendah
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran  konvensional. Hal ini



menunjukkan kemampuan komuni-
kasi matematis  siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi REACT  tidak lebih
heterogen  daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional.

Tabel 5. Data Skor Gain
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Kelom- Ra-

Skor Sim-
pok ~_ — "  ta- andan
Peneli- . ra- pang
. Min Maks Baku
tian ta

REACT 0,20 100 069 0,14

Konven

) 0,25 0,95
sional

0,56 0,16

Berdasarkan hasil perolehan
peroleh data skor gain kemampuan
komunikasi matematis sebagaimana
disajikan pada Tabel 5, dilakukan
pengujian hipotesis data skor gain
kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan menggunakan uji t.
Hasil uji t terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Kesamaan Dua Rata-
Rata Skor Gain
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Faktor Rata-
Pembela- t df Ho
. rata
jaran

REACT g9

Konven- 3,611 57 Ditolak

. 0,56
sional

Keterangan:

t > nilai thitung

df : derajat kebebasan

Ho : tidak terdapat perbedaan
rata-rata skor peningkatan
kemampuan komunikasi

matematis  siswa  yang
mengikuti pembelajaran
dengan strategi REACT
dengan rata-rata  skor
peningkatan ~ kemampuan
komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembela-
jaran konvensional.

Hi : rata-rata skor peningkatan
kemampuan komunikasi
matematis  siswa  yang
mengikuti pembelajaran
dengan strategi REACT
lebih tinggi daripada rata-
rata skor peningkatan ke-
mampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan Tabel 6. diketahui
bahwa nilai t = 3,611 dan ini lebih
besar dari t1, = 1,68 maka Ho ditolak
pada taraf nyata 0,05 . Hal ini berarti
bahwa rata-rata skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi REACT lebih tinggi
daripada rata-rata skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konven-sional. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian (Herlina, 2012),
penelitian (Marthen, 2014), dan
penelitian  (Arifin, 2014) bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi
siswa  mengikuti pembelajaran
dengan strategi REACT lebih baik
daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Secara umum pembelajaran
dengan strategi REACT Dberjalan
dengan baik. Pembelajaran ini di-
awali dengan membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok. Selan-
jutnya, siswa dibimbing oleh guru
untuk melakukan proses relating
(mengaitkan) antara materi yang
akan dipelajari dengan materi yang



telah dipelajari atau berdasarkan
pengalaman kehidupan sehari-hari
dengan cara tanya jawab. Pada tahap
ini, ada siswa yang menjawab
pertanyaan guru secara spontan dan
ada pula yang menyusun argumen-
nya secara tertulis terlebih dahulu
kemudian baru diungkapkan.
Tindakan-tindakan siswa tersebut
mengindikasikan mereka berusaha
mengembangkan kemampuannya
dalam berargumentasi matematis
secara lisan dan tulisan.

Kemudian, setiap kelompok
dibagikan media yang akan digu-
nakan dalam proses pem-belajaran
dan LKK vyang berisi langkah-
langkah untuk melakukan eksplorasi
terhadap permasalahan yang
disajikan (fase experiencing), soal-
soal yang dapat diselesaikan dengan
menerapkan konsep baru yang siswa
peroleh (fase applying), serta soal-
soal yang bersifat baru (fase
transferring).

Pada pertemuan pertama,
siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan LKK pada bagian
melakukan  eksplorasi  terhadap
permasalahan yang disajikan sehing-
ga menimbulkan berbagai macam
pertanyaan.  Siswa masih belum
terbiasa untuk melakukan eksplorasi
terhadap permasalahan yang disa-
jikan. Ditambah lagi dengan banyak
siswa yang bermain-main dan
mengganggu siswa yang lainnya.
Oleh karena itu, pada pertemuan
selanjutnya, ditunjuklah salah satu
siswa sebagai ketua kelompok yang
bertugas memandu jalannya diskusi
dalam masing-masing kelompok
supaya proses diskusi dapat berjalan
dengan maksimal.

Dengan bimbingan dari guru
dan ketua kelompok sebagai pe-
mandu jalannya diskusi dalam
masing-masing  kelompok, pada

pertemuan selanjutnya siswa mulai
merasa senang dan aktif pada saat
melakukan  eksplorasi  terhadap
konsep yang akan dipelajari dengan
bantuan media-media yang dise-
diakan dan menyelesaikan permasa-
lahan-permasalahan yang disajikan
dalam LKK.

Melalui LKK dan media yang
disediakan, siswa mengalami sendiri
proses untuk menemukan konsep
dari aktivitas-aktivitas pada LKK
(fase experiencing). Menurut pen-
dapat Hasnawati (Karima, 2015:
1436), belajar menjadi lebih ber-
makna ketika siswa menemukan dan
mengalami sendiri apa yang dipela-
jarinya dan tidak hanya menge-
tahuinya saja. Pada fase ini siswa
mengembangkan kemampuan dalam
berargumentasi matematis secara
tertulis dan belajar menyusun kete-
raturan maupun pola atau struktur
dari suatu konsep dalam bahasa
matematika.

Pada bagian menyelesaikan
soal dengan menggunakan konsep
yang telah diperoleh (fase applying),
awalnya siswa hanya menjawab
sekadarnya, masih belum rinci dan
terstruktur serta masih banyak jawa-
ban yang belum lengkap ataupun
salah, tetapi pada pertemuan selan-
jutnya jawaban siswa mulai rinci,
terstruktur, lengkap, dan benar.
Menurut Rosita (Wahyuni, 2016:
248), dengan memperbanyak soal-
soal latihan yang berkaitan dengan
konsep yang telah diperoleh, siswa
dapat mening-katkan aktivitas belajar
dan keterampilannya. Keterampilan
sis-wa dalam menyelesaikan soal
berkaitan erat dengan kemam-
puannya dalam membuat model
matematika, melakukan perhitungan,
serta mendapatkan solusi secara
lengkap dan benar atau dengan kata
lain siswa mampu mengekspresikan



keadaan soal ke dalam bentuk
matematika.  Kemampuan-kemam-
puan tersebut merupakan bagian dari
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Sedangkan  pada  bagian
menyelesaikan soal-soal yang bersi-
fat baru (fase transfering), siswa
berusaha untuk mengembangkan
kemampuan-kemampuannya dalam
berargumentasi matematis secara
tulisan, membuat model matematika
dan mendapatkan solusi lengkap dan
benar, maupun membuat gambar
atau tabel yang benar terkait perma-
salahan pada soal. Hal ini serupa
dengan pendapat Rosalin (2008:7)
yang mengatakan bahwa dengan
menyelesaikan masalah yang bersifat
baru, siswa mengubah cara umum
yang dipakai ke cara yang berbeda,
sehingga kemampuannya dalam
berargumentasi matematis, membuat
model matematika dan mendapatkan
solusi lengkap dan benar, maupun
membuat gambar atau tabel yang
benar untuk menyelesaikan masalah
dapat berkembang.

Ketika  berdiskusi  siswa
membangun sifat kerjasama (fase
cooperating) dan mengembangkan
kemampuan berkolaborasi dengan
siswa lainnya untuk menyelesaikan
masalah dan mengembangkan setiap
indikator kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hatano dan Inagaki
(Nurlaelah, 2009:10) bahwa siswa
yang mendapat kesempatan,
semangat, dan dorongan untuk
berbicara, menulis, dan mendengar
matematika, akan memiliki dua
keuntungan yaitu mereka berkomu-
nikasi untuk belajar matematik dan
mereka belajar untuk berkomunikasi
matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi REACT lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran  konven-
sional. Sehingga diperoleh simpulan
bahwa pembelajaran dengan strategi
REACT dapat meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis
siswa kelas VII SMP Negeri 9
Metro.
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